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 ABSTRAK  
Penelitian ini membahas hasil studi tentang problematika penerapan 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SDN 

9 Mamboro, dengan pokok bahasan 1). Apa saja problematika dalam 

penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di SDN 9 Mamboro? 2). Bagaimana solusi dalam penerapan 

kurikulum merdeka di SDN 9 Mamboro pada mata pembelajaran 

pendidikan agama islam?. Adapun tujuan penelitian 1).Untuk mengetahui 

problematika penerapan kurukulum merdeka pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SDN 9 Mamboro. 2).Untuk mengetahui solusi 

dalam penerapan kurikulum merdeka dalam mata pembelajaran 

pendidikan agama islam di SDN 9 mamboro. 

 

 ABSTRACT  
 

This study discusses the results of a study on the problems of 

implementing the independent curriculum in Islamic religious education 

learning at SDN 9 Mamboro, with the main topics 1). What are the 

problems in implementing the independent curriculum in Islamic 

religious education subjects at SDN 9 Mamboro? 2). What are the 

solutions in implementing the independent curriculum in SDN 9 

Mamboro in Islamic religious education subjects? The objectives of the 

study 1). To find out the problems of implementing the independent 

curriculum in Islamic religious education subjects at SDN 9 Mamboro. 

2). To find out the solutions in implementing the independent curriculum 

in Islamic religious education subjects at SDN 9 Mamboro. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam 

materi yang dibuat lebih optimal agar siswa memiliki waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Hakikat yang ada di dalamnya yaitu terdapat kebebasan antara guru dan 

siswa dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna. 

 Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan, termasuk perubahan dari 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum Nasional 2013 atau Kurikulum 

2013. Pada tahun 2021, diluncurkan Kurikulum Merdeka Belajar oleh Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, pendekatan 

yang diutamakan adalah yang berpusat pada siswa. Pendekatan ini mengarahkan pendidikan untuk 

mengembangkan kepribadian, pengalaman, latar belakang, cara pandang, bakat, minat, kapasitas, dan 

kebutuhan individu siswa dalam belajar. Interaksi yang intens antara pendidik dan siswa menjadi 

fokus, di mana pendidik berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang memahami serta 

merespons kebutuhan belajar setiap individu.  

Pembaharuan kurikulum sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, karena dengan 

pembaharuan tersebut, metode dan model pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun, dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka, terdapat beberapa problematika yang perlu mendapatkan perhatian serius. Salah satu 

kendala utama adalah alokasi waktu pembelajaran, di mana terjadi keterbatasan waktu yang cukup 

untuk mengajar mata pelajaran tertentu, termasuk Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. 

Kepadatan kurikulum dan prioritas pembelajaran lain sering kali menjadi penyebabnya. Untuk 

mengatasi keterbatasan waktu, pengintegrasian PAI dengan mata pelajaran lain dapat dilakukan. 

Integrasi ini memadukan nilai-nilai agama ke dalam pembelajaran mata pelajaran lain, sehingga siswa 

dapat memperoleh pengetahuan agama secara tidak langsung. 

Pendidikan Islam adalah kesatuan atau sebagai sistem yang terdiri atas komponen-komponen 

yang rumit yang berusaha mengembangkan pandangan Islam, yang dimanifestasikan dalam sikap 

hidup dan keterampilan hidup yang islami. Islam adalah agama amal atau kerja. Inti ajarannya adalah 

bahwa hamba mendekati dan memperoleh ridho Allah melalui kerja atau amal salih (karya positif dan 

kreatif) dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepadanya. 

Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan pendidikan dilaksanakan melalui mata 

pelajaran atau kuliah pada semua jenjang pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

serta membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, juga keterampilan dan kemampuan siswa dalam menyikapi nilai-nilai agama, serta untuk 

mempersiapkan siswa menjadi manusia yang dapat menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya. 
 

METODE 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif ideskriptif, iyaitu idata iyang dikumpulkan 

iberbentuk ikata-kata, igambar, ibukan iangka-angka. Menurut iBogdan idan iTaylor, isebagaimana 

iyang idikutip ioleh iLexy iJ. iMoleong, ipenelitian ikualitatif iadalah iprosedur ipenelitian iyang 

imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau lisan idari iorang-orang idan iperilaku 

iyang idiamati. Sementara iitu, ipenelitian ideskriptif iadalah isuatu ibentuk ipenelitian iyang 

iditujukan iuntuk imendeskripsikan iatau imenggambarkan ifenomena-fenomena iyang iada, ibaik 

ifenomena ialamiah imaupun irekayasa imanusia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Problematika Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SDN 9 Mamboro 

Dari hasil wawacara, observasi, serta dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

kepala sekolah dan guru PAI tentang permasalahan yang dihadapi oleh guru PAI dalam 
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mengimplementasikan kurikulum merdeka. Seperti kalimat yang disampaikan Bapak Abdul Jabar 

selaku Guru PAI, sebagai berikut:  

Guru PAI kendala atau problematika yang terjadi pada penerapan kurikulum merdeka di SDN 9 

Mamboro yakni masalah terkait keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan reverensi serta 

kurangnya pemahaman guru terhadap konsep kurikulum merdeka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan kurikulum merdeka menghadapi beberapa kendala signifikan. Kendala utama yang 

dihadapi meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya referensi yang memadai, serta 

pemahaman guru yang masih kurang terhadap konsep kurikulum merdeka. Keterbatasan ini 

menghambat proses pembelajaran dan mengurangi efektivitas penerapan kurikulum baru, sehingga 

diperlukan solusi perbaikan yang menyeluruh untuk mengatasi masalah tersebut dan meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dalam penerapan kurikulum merdeka guru PAI di SDN 9 Mamboro mengalami 

beberapa kendala, diantaranya: 

Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Seperti kalimat yang disampaikan Bapak Abdul Jabar selaku Guru PAI, sebagai berikut:  

Di sekolah masih mengalami keterbatasan sarana prasarana pembelajaran PAI, seperti 

minimnya media pembelajaran visual dan alat peraga praktik ibadah. Contoh dari minimnya media 

pembelajaran visual yaitu: Kurangnya Proyektor dan Layar, Proyektor dan layar dapat digunakan 

untuk memproyeksikan gambar, video, atau presentasi yang mendukung pembelajaran PAI. 

Kurangnya perangkat ini dapat membuat guru kesulitan dalam menyajikan materi secara visual 

kepada siswa. Contoh dari minimnya alat peraga praktek yaitu: Minimnya Ruang untuk Praktek, 

Keterbatasan ruang khusus untuk praktek ibadah seperti ruang sholat atau ruang khusus untuk 

kegiatan-kegiatan ibadah lainnya. Karena di SDN 9 Mamboro belum memiliki gedung Mushollah. 

Keterbatasan fasilitas ini menghambat upaya guru untuk melaksanakan model-model pembelajaran 

yang inovatif, kontekstual, dan variatif sesuai tuntutan kurikulum merdeka. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya keterbatasan sarana dan 

prasarana, guru PAI mungkin akan menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi dan 

mendukung siswa dalam praktek ibadah sebagaimana yang diharapkan. Sarana dan prasarana sangat 

mempengaruhi dalam proses belajar mengajar, dalam terlaksananya kegiatan pembelajaran sekolah 

yang efektif dan efisien. 

Keterbatasan Referensi 

 Seperti kalimat yang disampaikan Bapak Abdul Jabar selaku Guru PAI, mengenai 

keterbatasan referensi sebagai berikut: 

 Sebagai guru PAI di SDN 9 Mamboro, salah satu tantangan utama dalam penerapan 

kurikulum merdeka adalah keterbatasan referensi. Kami sering kesulitan mendapatkan buku teks, 

modul, dan sumber belajar lain yang sesuai dengan kurikulum baru. Keterbatasan ini tidak hanya 

menghambat proses pembelajaran, tetapi juga menyulitkan kami dalam mengembangkan materi 

yang inovatif dan menarik bagi siswa. Kurangnya Buku Teks dan Modul contohnya, Tidak 

tersedianya buku teks atau modul pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka yang baru 

diterapkan. Minimnya Sumber Belajar Digital misalnya, Akses terbatas ke sumber belajar digital 

seperti e-book, jurnal online, atau platform pendidikan yang mendukung kurikulum baru. Koleksi 

Perpustakaan yang Tidak Memadai Perpustakaan misalnya, di sekolah tidak memiliki koleksi 

buku dan materi yang up-to-date dan relevan dengan kurikulum yang diterapkan. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterbatasan referensi ini mengakibatkan guru 

mengalami kesulitan dalam menyusun materi ajar yang berkualitas dan sesuai dengan prinsip-

prinsip kurikulum merdeka, sehingga berdampak pada efektivitas pembelajaran di kelas. Meskipun 

sekolah tersebut adalah sekolah negeri, ada beberapa alasan mengapa masih bisa mengalami 

keterbatasan referensi. 

Kurangnya Pemahaman Guru Terhadap Konsep Kurikulum Merdeka 

 Seperti kalimat yang disampaikan Bapak Abdul Jabar  selaku Guru PAI, sebagai berikut: 

 Menurut pandangan guru PAI, Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inovasi yang baik 

dalam pendidikan kita. Namun, saya merasa belum sepenuhnya memahami konsep dan cara 

penerapannya dalam mata pelajaran PAI. Saya mengalami beberapa kesulitan dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan khusus untuk guru PAI, sehingga 

kami tidak memiliki panduan yang jelas bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

kurikulum ini. Kami sangat jarang mendapatkan pelatihan atau workshop yang fokus pada 

Kurikulum Merdeka, khususnya untuk mata pelajaran PAI. Ini membuat kami merasa tidak siap 

untuk mengimplementasikannya di kelas. Sumber daya yang tersedia untuk kami pelajari juga 

sangat terbatas. Modul atau buku panduan yang ada sering kali tidak cukup mendalam atau relevan 

dengan konteks PAI. Dengan beban kerja yang sudah cukup tinggi, kami kesulitan meluangkan 

waktu untuk benar-benar mempelajari dan memahami Kurikulum Merdeka secara mendalam. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap 

konsep Kurikulum Merdeka disebabkan oleh beberapa faktor utama. Para guru menyatakan bahwa 

mereka kurang mendapatkan pelatihan yang memadai dan spesifik tentang Kurikulum Merdeka, 

terutama dalam konteks PAI. Keterbatasan sumber daya yang relevan dan waktu yang terbatas juga 

menjadi hambatan dalam memahami dan mengimplementasikan kurikulum ini.  

Solusi Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 9 Mamboro Pada Mata Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Dalam setiap permasalahan pasti memiliki jalan keluar, problematika merupakan sebuah 

masalah sehingga diperlukan penyelesaian untuk mengatasinya. Untuk mengatasi diperlukan solusi 

penyelesaian dari problematika yang ada. Dalam hal ini untuk mengatasi problematika guru PAI di 

SD Negeri 9 Mamboro, tentunya Kepala sekolah dan guru PAI akan melakukan berbagai upaya 

dalam mengatasi problematika yang ada di SD Negeri 9 Mamboro diantaranya: 

Guru dianjurkan Kreatif dalam Proses Pembelajaran 

Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Abdul Jabar selaku guru PAI, sebagai berikut :  

Sebagai guru PAI dapat menggunakan kreativitas dalam metode pengajaran untuk 

mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana. Misalnya, memanfaatkan bahan-bahan yang sederhana 

dan mudah ditemukan di sekitar lingkungan sekolah atau rumah untuk menjelaskan konsep-konsep 

agama islam secara praktis. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam dapat 

mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana dengan menggunakan kreativitas dalam metode 

pengajaran. Guru dapat memanfaatkan bahan-bahan sederhana dan mudah ditemukan di sekitar 

lingkungan sekolah atau rumah untuk menjelaskan konsep-konsep agama Islam secara praktis. 

Pendekatan kreatif ini memungkinkan penyampaian materi ajar yang lebih efektif meskipun dalam 

kondisi keterbatasan. 

 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 12, Desember 2025, 7845-7851   7849 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

Sekolah Memperluas Akses Sumber Belajar Digital dan E-book, Menyedikan Pelatihan 

berkelanjutan, Menjalin Kerjasama dengan Perpustakaan Daerah, Penerbit dan Komunitas 

Pendidikan 

Adapun solusi keterbatasan referensi sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Irfiana, selaku 

kepala sekolah SDN 9 Mamboro sebagai berikut: 

Sebagai kepala sekolah, untuk mengatasi keterbatasan referensi dalam penerapan kurikulum 

merdeka, kami akan mengimplementasikan beberapa solusi strategis. Pertama, kami akan 

memperluas akses terhadap sumber belajar digital dan e-book dengan meningkatkan infrastruktur 

teknologi di sekolah. Kedua, kami akan menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk 

memanfaatkan sumber daya online dan teknologi dalam pembelajaran. Ketiga, kami akan menjalin 

kerjasama dengan perpustakaan daerah, penerbit, dan komunitas pendidikan untuk memperkaya 

koleksi materi pembelajaran. Melalui langkah-langkah ini, kami berharap dapat mendukung guru 

dan siswa dalam mengakses referensi yang dibutuhkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulakan, untuk mengatasi keterbatasan referensi dalam 

penerapan kurikulum merdeka, kepala sekolah mengusulkan beberapa langkah strategis. Ini 

termasuk memperluas akses terhadap sumber belajar digital, menyediakan pelatihan berkelanjutan 

bagi guru tentang penggunaan teknologi dan sumber daya online, serta menjalin kerjasama dengan 

perpustakaan daerah dan komunitas pendidikan untuk memperkaya koleksi materi pembelajaran. 

Mengikutsertakan Guru-Guru dalam Pelatihan Workshop tentang Kurikulum Merdeka 

Mengikuti sosialisasi dan pelatihan merupakan salah satu solusi yang dilakukan oleh guru 

pendidikan agama islam untuk mengatasi permasalahan, salah satunya permasalahan terkait dengan 

kurangnya pemahaman guru terhadap konsep kurikulum merdeka. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Bapak Abdul Jabar, selaku guru PAI SDN 9 Mamboro sebagai berikut: 

Guru-guru merasa sangat membutuhkan pelatihan dan workshop yang lebih intensif dan spesifik 

mengenai Kurikulum Merdeka. Pelatihan tersebut harus dirancang untuk mendalam pada mata 

pelajaran PAI, agar kami dapat benar-benar memahami konsep dan metode pengajaran yang baru. 

Penting bagi kami untuk memiliki akses ke sumber daya yang lengkap dan relevan. Buku panduan, 

modul pelatihan, dan materi digital khusus untuk PAI sangat diperlukan agar kami bisa mempelajari 

dan menerapkan kurikulum dengan baik. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa para guru sangat membutuhkan pelatihan 

dan workshop yang lebih intensif dan spesifik mengenai Kurikulum Merdeka, terutama dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pelatihan ini harus dirancang secara mendalam agar mereka 

benar-benar memahami konsep dan metode pengajaran yang baru. Selain itu, akses ke sumber daya 

yang lengkap dan relevan seperti buku panduan, modul pelatihan, dan materi digital khusus untuk PAI 

sangat diperlukan. Hal ini penting agar para guru dapat mempelajari dan menerapkan kurikulum 

dengan baik.  

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian problematika penerapan kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

penidikan agama islam yang penulis lakukan di SDN 9 Mamboro dapat di ambil kesimpulan sebagai 

berikut :   
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1. Problematika dalam penerapan kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran Pendidikan agama 

islam di SDN 9 Mamboro yaitu, keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan referensi 

serta kurangnya pemahaman guru PAI terhadap konsep kurikulum merdeka.  

2. Solusi dalam penerapan kurikulum Merdeka di SDN 9 Mamboro pada mata pembelajaran 

Pendidikan agama islam yaitu: 

a. Guru dapat menggunakan kreativitas dalam metode pengajaran untuk mengatasi 

keterbatasan sarana dan prasarana. Misalnya, memanfaatkan bahan-bahan yang 

sederhana dan mudah ditemukan di sekitar lingkungan sekolah atau rumah untuk 

menjelaskan konsep-konsep agama Islam secara praktis. Guru juga dapat memanfaatkan 

kolaborasi dengan sesama guru PAI atau guru dari bidang lain untuk pertukaran 

pengalaman dan praktik terbaik dalam mengatasi keterbatasan waktu dan sarana serta 

prasarana dalam konteks kurikulum merdeka. 

b. Untuk mengatasi keterbatasan referensi dalam penerapan kurikulum merdeka, kepala 

sekolah mengusulkan beberapa langkah strategis. Ini termasuk memperluas akses 

terhadap sumber belajar digital, menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru tentang 

penggunaan teknologi dan sumber daya online, serta menjalin kerjasama dengan 

perpustakaan daerah dan komunitas pendidikan untuk  memperkaya koleksi materi 

pembelajaran. 

c. Untuk mengatasi kurangnya pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum Merdeka 

yaitu pelatihan dan workshop intensif yang lebih mendalam dan spesifik, pengembangan 

sumber daya pembelajaran yang memadai, serta program mentoring dan pendampingan. 

Selain itu, kepala sekolah menekankan pentingnya penyesuaian beban kerja guru, 

fasilitasi forum diskusi dan kolaborasi, serta monitoring dan evaluasi berkala. Dukungan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan integrasi nilai-nilai lokal juga dianggap 

penting. Dengan menerapkan solusi tersebut guru PAI dapat mengatasi problematika 

pembelajaran Kurikulum Merdeka terkait keterbatasan sarana dan prasarana, 

keterbatasan referensi, dan kurangnya pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum 

Merdeka dengan cara lebih efektif.  
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